BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini,

peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perusahaan memulai proses produksi dari mendesain dan membuat produk sampel.

Setelah produk sampel disetujui oleh pelanggan, perusahaan akan merencanakan
jadwal produksi agar proses produksi bisa dimulai dan selesai sesuai permintaan
pelanggan. Proses produksi terdiri dari tiga aktivitas utama yaitu cutting, jahit, dan
finishing. Pengendalian kualitas dilakukan di tiap aktivitas produksi, jika
ditemukan produk cacat, produk tersebut akan langsung dikembalikan ke bagian
yang bertugas memperbaiki kecacatan produk. Produk akhir setelah finishing akan
dikemas untuk dikirim ke pelanggan.

. Perusahaan tidak mengerti bagaimana menjalankan manajemen risiko. Namun ada
beberapa elemen manajemen risiko yang diterapkan perusahaan. Perusahaan
mendefinisikan risiko sebagai kejadian masa lampau yang pernah terjadi pada
perusahaan dan memberikan dampak negatif baik kepada proses operasional
maupun keuangan perusahaan. Kejadian-kejadian ini yang kemudian akan
diantisipasi oleh perusahaan. Perusahaan menerapkan beberapa elemen
manajemen risiko menurut COSO: Enterprise Risk Management yang dapat dilihat
pada tabel 5.1.

Tabel 5. 1. Perbandingan Elemen Manajemen Risiko Perusahaan

Elemen Manajemen Risiko | Ya | Tidak | Keterangan

Lingkungan Internal N Struktur organisasi dan deskripsi
pekerjaan perlu diubah

Penetapan Tujuan N Belum memenuhi tujuan pelaporan

Identifikasi Kejadian N
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Tabel 5.1. (lanjutan)
Perbandingan Elemen Manajemen Risiko Perusahaan

Elemen Manajemen Risiko | Ya | Tidak | Keterangan

Penilaian Risiko N Perusahaan mengidentifikasi risiko
namun tidak melakukan
pembobotan

Respon Risiko N

Aktivitas Pengendalian N Beberapa  aktivitas  dilakukan
namun tidak secara optimal

Informasi dan Komunikasi N Hanya secara lisan

Pengawasan N Dilakukan oleh direktur

Sumber: Olahan Peneliti

3. Pembentukan dan penerapan manajemen risiko pada siklus produksi di CV

Panca Narendra dapat dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi

jumlah produk cacat.

Penilaian

risiko, respon risiko, serta aktivitas

pengendalian adalah elemen-elemen yang berperan langsung dalam

mengurangi produk cacat.

Melalui penilaian risiko perusahaan mengetahui munculnya produk

cacat pada bagian jahit memiliki bobot enam sementara finishing memiliki
bobot sembilan. Risiko ini merupakan risiko dengan bobot tertinggi dari semua
risiko yang diidentifikasi. Oleh karena itu perusahaan harus cermat dalam
menentukan respon untuk kedua risiko ini.

Respon yang diambil perusahaan untuk mengantisipasi kedua risiko
diatas adalah reduce. Aktivitas pengendalian yang bisa dilakukan perusahaan
untuk mengurangi kedua risiko tersebut adalah independent check on

performance dan design and use of documents and records.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan, peneliti menyarankan beberapa hal yaitu:

1. Memodifikasi struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan agar fungsi tiap bagian

dalam perusahaan berjalan dengan baik. Dalam bagan struktur organisasi yang
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direkomendasikan perusahaan sebaiknya menambah bagian kepala produksi,

gudang, pembelian, dan keuangan.

2. Membuat laporan produksi yang bisa memperlihatkan kinerja produksi setiap
pesanan. Laporan ini dapat digunakan sebagai alat evaluasi kinerja produksi
perusahaan. Untuk membuat laporan ini perusahaan perlu menggunakan dokumen-
dokumen pendukung dalam menjalankan aktivitas produksi. Rekomendasi
dokumen-dokumen tersebut terdapat pada bagian 4.2.1, 4.2.2, dan 4.2.3.

3. Menerapkan ERM yang sudah didiskusikan peneliti bersama dengan direktur pada
bagian 4.3. Perusahaan sebaiknya membuat visi dan misi secara tertulis dan
mensosialisasikannya kepada setiap karyawan. Perusahaan sebaiknya mengangkat
beberapa direksi untuk menjalankan tugas pertanggungjawaban perusahaan.

Perusahaan sebaiknya memberikan batasan akses terhadap aset
perusahaan terutama untuk gudang bahan baku dan melakukan penyimpanan data
di cloud. Perusahaan sebaiknya menerapkan sistem informasi berbasis komputer
yang cocok dengan aktivitas dan operasi perusahaan sebagai bentuk adaptasi
perkembangan teknologi dan menjaga competitive advantage.

4. Untuk mengurangi risiko munculnya produk cacat, perusahaan perlu memberikan
perhatian lebih pada komponen penilaian risiko dan respon risiko. Aktivitas
pengendalian yang perlu dilakukan perusaahan terkait upaya mengurangi produk
cacat adalah independent check on performance dan design and use of documents
and records.

5. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu responden
wawancara hanya direktur. Hal ini membuat jawaban pertanyaan terkait kinerja
direktur itu sendiri dapat menjadi bias. Sebaiknya penelitian selanjutnya
menambah responden untuk wawancara agar informasi lebih valid. Penelitian

selanjutnya juga dapat melakukan penelitian secara kuantitatif.
Demikian kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti

berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap CV Panca Narendra, semoga

memberi manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.
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